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BAB V 

 
PENUTUP 

 
 

 

A.  Kesimpulan 

 
Perlakuan   Akuntansi   Transaksi   Asuransi   Syariah  

Bumiputera Muda Serang pada garis besarnya adalah sudah 

sesuai dengan PSAK No. 108. Terbukti dari tabel 4.1 bisa dilihat 

beberapa aspek yang dinyatakan dalam PSAK No. 108  sudah  

dijalankan  oleh Asuransi Syariah  Bumida yang  antara lain 

meliputi   pengakuan,   pengukuran,   penyajian,   dan   

pengungkapan akuntansi atas transaksi asuransi syariah. Namun 

dalam hal pencatatan dan pelaporan keuangannya PT. 

Bumiputera Muda Syariah Cabang Serang belum sepenuhnya 

menerapkan PSAK 108. Terbukti dengan laporan keuangan 

yang dibuat, masih adanya ketidak sesuaian dengan PSAK 108. 

Hal ini disebabkan oleh system pencatatan laporan keuangan 

dalam kantor cabang secara terkomputerisasi dan direkap 

langsung data tersebut oleh pusat. Kantor cabang hanya mencatat 

dan melaporkan kepada kantor pusat. Untuk pelaporan kepada 

pihak  luar,  kantor  cabang  hanya  bisa  melaporkan  laporan  

harian  saja. Masih adanya informasi   yang belum didapatkan 

oleh peneliti karena kurangnya pengetahuan SDM yang ada di 

Asuransi Syariah Bumiputera Muda, sehingga masih ada 

beberapa poin yang dinyatakan dalam PSAK 108 namun pihak 
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Asuransi Syariah Bumiputera Muda kurang memahaminya 

karena kurangnya pengetahuan akuntansi secara penuh, 

menjadikan data yang didapatkan kurang maksimal. 

     Dalam perusahaan Asuransi PT. AS Bumida akad 

yang dipakai dalam transaksi Asuransi antara lain ada : 

1. Akad Tabarru adalah akad diantara peserta asuransi yang 

berisi kesediaan untuk menghibahkan sejumlah dana (dana 

tabarru) sebagai dana tolong menolong apabila diantara 

peserta mengalami musibah yang dijamin oleh polis 

asuransi. 

2. Akad Wakalah bil Ujrah yaitu akad tijarah dimana peserta 

menguasakan pengelolaan asuransi kepada perusahaan 

asuransi syariah dengan memberikan imbalan (ujrah) 

kepada perusahaan atas jasanya melakukan pengelolaan 

asuransi tersebut. 

3. Akad Mudhorobah yaitu akad yang digunakan dalam 

pengelolaan investasi dana tabarru. 

B.   Saran 

Adapun saran yang dapat diajukan penulis dari 

penelitian ini yang telah dilakukan antara lain : 
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1.   Saran Bagi Akademisi 

Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai Perlakuan 

Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah di instansi-instansi 

khususnya instansi Asuransi Syariah. 

2.   Saran Bagi PT. Bumiputera Muda Cabang Serang 

Hendaknya lebih memperhatikan dalam pennyajian 

laporan keuangannya dan lebih memperhatikan keterampilan 

Sumber Daya Manusia yang ada didalamnya. System akuntansi 

secara terkomputerisasi yang bagus, harus diimbangi juga 

dengan tenaga ahli yang faham juga dengan bidang akuntansi 

asuransi syariah. untuk kedepan sebaiknya setiap laporan 

keuangan kantor cabang agar bisa di laporkan sesuai dengan 

kepentingan pihak-pihak yang berkepentingan. 

3.   Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji 

lebih banyak sumber maupun referensi terkait, yaitu tentang 

Perlakuan Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah Berdasarkan 

PSAK.10 agar penelitiannya lebih baik dan lebih lengkap lagi. 


